
 1

PENGEMBANGAN KECAKAPAN PENGARAHAN DIRI DENGAN  
PENDEKATAN KONSELING PERKEMBANGAN 

(Studi Pengembangan Kecakapan Inisiatif, Otonomi, Fleksibilitas,  
dan Tanggungjawab Siswa SMA) 

Suherman 
Universitas Pendidikan Indonesia 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model konseling yang efektif dalam 
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa SMA. Proses penelitian 
dilakukan dengan pendekatan Research and Development dalam tiga tahap, 
meliputi : (a) kajian konsep teoretik dan studi kebutuhan pengembangan kecakapan 
pengarahan diri, (b) pengembangan model hipotetik konseling pengarahan diri, dan 
(c) pengujian kehandalan model hipotetik konseling pengarahan diri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Konseling Pengembangan Kecakapan 
Pengarahan Diri dengan menggunakan pendekatan konseling perkembangan, 
efektif dapat mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa, meliputi : inisiatif, 
otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jawab. 

Kata kunci : pengarahan diri, konseling perkembangan 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tujuan layanan bimbingan dan konseling sekolah adalah memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri, memiliki kemandirian, dan tanggung jawab dalam mengambil 
keputusan, sehingga dapat menghadapi masa depan secara terarah.  

Kemandirian dan tanggung jawab merupakan kekuatan internal untuk 
mengembangkan inisiatif dan kemampuan memilih tindakan yang fasilitatif dalam 
mencapai tujuan. Dewasa ini kemandirian dan tanggung jawab dalam menentukan pilihan 
dirasakan makin penting untuk menghadapi kondisi kehidupan yang bertambah kompleks. 
Dalam berbagai dimensi, kompleksitas tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
setiap proses kehidupan.  

Kartadinata (2003 : 27) menegaskan bahwa lingkungan akan selalu berubah, 
sehingga menuntut setiap individu untuk senantiasa menyesuaikan, memperbaiki, 
mengubah, dan meningkatkan mutu perilaku agar dapat memfungsikan diri secara efektif 
dalam lingkungan kehidupannya.  

Dalam Standar Kompetensi Lulusan (Permendiknas nomor 23 tahun 2006), 
dijelaskan bahwa lulusan SMA hendaknya : (a) memiliki kemampuan mengembangkan 
diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki keku-
rangannya, (b) menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya, (c) menunjuk-kan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, 
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dan inovatif dalam pengambilan keputusan, (d) menunjukkan sikap kompetitif dan sportif 
untuk mendapatkan hasil yang terbaik, (e) menunjukkan kemampuan menganalisis dan 
memecahkan masalah kompleks, (f) menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun 
kelom-pok, dan (g) menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
tinggi. Dalam mencapai kompetensi terse-but, tidak cukup dengan kegiatan belajar 
mengajar saja. Sekolah dituntut menyediakan program dan fasilitas yang diperlukan untuk 
mengembangkan kecakapan pengarahan diri. 

Siswa yang mampu mengarahkan diri akan memiliki kepekaan dalam melihat 
peluang, kekuatan dalam menghindari hambatan, kejelian dalam menghadapi tantangan, 
dan ketepatan serta konsistensi dalam melakukan tindakan. Dalam melakukan 
aktivitasnya, siswa memiliki selektivitas dan motivasi yang tumbuh dari dalam dirinya. 
Dengan demikian, pengarahan diri merupakan fasilitas bagi pencapaian perkembangan 
optimal.  

Dalam menghadapi masalah-masalah tersebut, layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah seyogianya memfasilitasi siswa agar memiliki kemampuan dan kemandirian 
dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusan secara tepat, positif, dan efektif, 
yang dilandasi oleh keyakinan, nilai-nilai, dan keimanan pada Allah Swt. Layanan 
bimbingan dan konseling hendaknya berupaya untuk menciptakan kondisi agar siswa 
mampu membimbing, mengatur, dan mengarahkan dirinya dalam mencapai tujuan. 

Dalam perkembangan mencapai kedewasaan, siswa SMA seyogianya memiliki 
ketangguhan dan kemampuan antisipatif menghadapi berbagai kendala kehidupan serta 
responsif dalam menghadapi berbagai peluang yang muncul untuk mengaktualisasikan 
potensi-potensi yang mereka miliki. Dengan dimilikinya kecakapan pengarahan diri, siswa 
diharapkan dapat menjalani kehidupan secara terfokus, bertujuan, fungsional, dan dapat 
mengoptimalisasi perkembangan dirinya secara efisien. 

Hasil studi pendahuluan terhadap 214 orang siswa, yang tersebar di SMA Negeri 3 
Kota Cimahi sebanyak 69 siswa, SMA Negeri 15 Kota Bandung 66 siswa, dan SMA 
Negeri 1 Lembang Kabupaten Bandung 79 siswa; menunjukkan bahwa kecakapan 
pengarahan diri siswa belum memadai. Belum memadainya kecakapan pengarahan diri 
siswa, dapat dilihat dari menggejalanya masalah : (a) kekurangmampuan dalam mengatur 
waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah (85%), (b) keter-gantungan pada orang 
lain dalam menemukan jati diri (82%), (c) mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru 
(79%), (d) terbiasa melakukan kegiatan yang tidak relevan dengan tugas sekolah (76%), 
(e) melakukan kegiatan tanpa rencana (70%), dan (f) ketidakpercayaan terhadap upaya 
yang dilakukan sendiri (68%). 

Melihat fenomena-fenomena di atas, layanan bimbingan dan konseling sekolah 
dituntut dapat mengembangkan model untuk menumbuhkan kecakapan pengarahan diri, 
sehingga siswa mampu menghadapi berbagai tantangan, serta dapat memanfaatkan setiap 
peluang dan fasilitas yang tersedia untuk mencapai perkembangan optimal. 

Kepemilikan kecakapan pengarahan diri diperlukan untuk mengembangkan proses 
belajar efektif, mengelola diri dalam belajar, menumbuhkan kreativitas dalam belajar, 
membangun interaksi dengan teman di sekolah, dengan anggota keluarga, dan teman di 
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luar sekolah, mengontrol dorongan-dorongan dan respons-respons emosi, menerima hal-
hal yang tidak dapat dihindari, diubah, dan dielakkan, serta dapat mengendalikan frustrasi, 
ambiguitas, dan permusuhan. Dapat disimpulkan bahwa pengarahan diri meliputi : 
inisiatif, otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jawab. 

Dalam memfasilitasi siswa mengembangkan kecakapan pengarahan diri, diperlukan 
model konseling yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan, serta mengembangkan 
kekuatan dan potensi diri, sehingga memiliki ketangguhan dalam menghadapi masa depan 
yang sarat dengan peluang, pilihan, dan persaingan. 

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Pengembangan kecakapan pengarahan diri merupakan aspek mendasar dalam 
layanan bimbingan dan konseling sekolah.  Layanan ini bertujuan membantu siswa untuk 
membangun pribadi yang terintegrasi, yang mampu menjalani kehidupan secara efektif 
dan mandiri, serta mampu menghindari situasi yang mengganggu dalam meraih tujuan. 

Dalam memfasilitasi pengembangan kecakapan pengarahan diri siswa, diperlukan 
model konseling yang efektif dan teruji secara konseptual, serta teruji dalam praktik di 
lapangan. Demikian pula, penerimaan siswa terhadap bantuan yang diberikan konselor 
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan konseling pengarahan diri. Perlakuan 
konselor yang tidak diterima siswa merupakan penyebab utama kegagalan konseling. Oleh 
karena itu, perlu diidentifikasi kompetensi konselor yang diperlukan dalam pelaksanaan 
konseling pengarahan diri. 

Pengembangan kecakapan pengarahan diri dengan pendekatan konseling 
perkembangan, ditata dengan menyiapkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 
serta menyediakan lingkungan yang kondusif, dengan menata sistem pendukung, struktur 
peluang, dan sistem penghargaan bagi pencapaian keberhasilan siswa. Lingkungan 
perkembangan tersebut diharapkan dapat meminimalkan hambatan, dan memberi peluang 
serta kesempatan untuk tumbuh, sehingga memiliki daya tarik bagi siswa untuk terlibat 
dalam proses konseling.  

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, masalah penelitian dirumuskan dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut.  

1. Model konseling seperti apa yang efektif dapat mengem-bangkan kecakapan 
pengarahan diri siswa SMA? 

2. Kompetensi apa yang seyogianya dimiliki konselor untuk mengembangkan kecakapan 
pengarahan diri ? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model konseling yang efektif dalam 
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa dengan pendekatan konseling 
perkembangan. 
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Dalam memfasilitasi dan menumbuhkan proses konseling untuk mengembangkan 
kecakapan pengarahan diri siswa, diidentifikasi kompetensi profesional yang semestinya 
dimiliki oleh konselor sekolah.   

 

D. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Sesuai dengan fokus, permasalahan, dan tujuan penelitian, pendekatan penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan (research and developmet). Hal ini 
dimaksudkan sebagai a process used to develop and validate educational product (Borg 
dan Gall, 1989). Produk penelitian dimaksud adalah model konseling yang efektif untuk 
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah.  

Dengan demikian, target penelitian ini adalah menghasilkan model konseling untuk 
memfasilitasi siswa mengembangkan kecakapan pengarahan diri dengan pendekatan 
konseling perkembangan. Kerangka isi dan komponen model disusun berdasarkan kajian 
konsep pengarahan diri, kajian konsep konseling perkembangan, kajian hasil penelitian 
terdahulu yang relevan, kajian dokumen tentang program bimbingan dan konseling 
sekolah, analisis kebutuhan kecakapan pengarahan diri, dan kajian empiris tentang kondisi 
aktual pelaksanaan konseling yang terkait dengan pengembangan kecakapan pengarahan 
diri.  

E. Subjek Penelitian 

Subjek yang menjadi responden penelitian ini, meliputi : siswa kelas III, pimpinan 
sekolah, konselor sekolah, dan wali kelas di SMA Negeri 1 Lembang Kabupaten 
Bandung.  

Adapun alasan pengambilan subjek penelitian adalah : 

a.  konselor sekolah, wali kelas, dan pimpinan sekolah, meru-pakan pihak yang secara 
langsung terlibat, dan memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling di sekolah; 

b. siswa kelas III SMA Negeri 1 Lembang memerlukan informasi untuk mengembangkan 
pribadi, orientasi masa depan, pema-tangan rencana akademik, dan pilihan karir. Siswa 
kelas III SMA sedang dihadapkan pada berbagai pilihan dan pengam-bilan keputusan 
yang memerlukan kecakapan pengarahan diri. 

 
F. Temuan Penelitian  

1.  Model Konseling Pengembangan Kecakapan Pengarahan Diri bagi Siswa SMA 

Model Konseling Pengembangan Kecakapan Pengarahan Diri bagi Siswa SMA 
dikembangkan berdasarkan hasil analisis teoretik-konseptual, analisis kebutuhan, analisis 
rasional oleh pakar konseling, uji keterbacaan model, uji kepraktisan model, uji coba 
terbatas, pengujian lapangan, dan analisis efektivitas model. 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, Model Konseling Pengembangan Kecakapan 
Pengarahan Diri bagi Siswa SMA terbukti efektif dapat mengembangkan kecakapan 
pengarahan diri siswa SMA, meliputi : 

a. kecakapan inisiatif, mencakup : membuat rencana, menjalin kerjasama, dan 
mengendalikan kegiatan, 

b. kecakapan otonomi, mencakup : memiliki tujuan,  memiliki misi pribadi, dan menilai 
diri secara positif, 

c. kecakapan fleksibilitas, mencakup : kesadaran diri, imajinasi, dan kata hati, 

d. tanggung jawab, mencakup : pengambilan keputusan, kebera-nian mengambil resiko, 
orientasi nilai, dan komitmen terhadap nilai. 

Setelah dilakukan revisi atas hasil pengujian lapangan, tersusun model konseling 
pengarahan diri yang dikemas dalam Pedoman Konseling Pengembangan Kecakapan 
Pengarahan Diri Siswa SMA.  

2. Efektivitas Model Konseling Pengembangan Kecakapan Pengarahan Diri 

Berdasarkan pengujian perbedaan rata-rata atas hasil pengujian lapangan model 
konseling, ditemukan perbedaan yang signifikan kecakapan pengarahan diri siswa SMA 
Negeri 1 Lembang, antara sebelum dan setelah konseling pada kelompok eksperimen.  
Demikian pula terdapat perbedaan yang signifikan kecakapan pengarahan diri setelah 
proses konseling antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.  

Hasil pengujian secara keseluruhan, memberi gambaran bahwa Model Konseling 
Pengembangan Kecakapan Pengarahan Diri bagi Siswa SMA terbukti efektif dapat 
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa, yang meliputi aspek-aspek : inisiatif, 
otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jawab.  

3. Kompetensi Konselor yang Diperlukan dalam Konseling Pengembangan 
Kecakapan Pengarahan Diri 

Kompetensi konselor yang diperlukan untuk memfasilitasi  pengembangan kecakapan 
pengarahan diri merupakan hasil analisis konseptual-teoretik, dan analisis data lapangan 
yang diperoleh dari siswa, konselor, dan pimpinan sekolah.  

Berdasarkan hasil analisis data, kompetensi konselor yang diperlukan dalam proses 
konseling pengembangan kecakapan pengarahan diri adalah sebagai berikut. 

a. Mengembangkan materi konseling pengarahan diri. Aspek ini terdiri dari : 
menyampaikan materi konseling pengarahan diri, merencanakan materi konseling 
sesuai dengan kebutuhan siswa, dan menguasai materi konseling pengarahan diri. 

b. Mengembangkan sikap positif dan terbuka. Aspek ini terdiri dari : bersikap terbuka 
terhadap pendapat siswa, bergairah dan menerima siswa apa adanya, dan ramah penuh 
pengertian.  

c. Menumbuhkan kepercayaann siswa. Aspek ini terdiri dari : bersikap sabar, peka 
terhadap pikiran, perasaan, dan kesulitan siswa, dan mengembangkan kerja sama. 
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d. Berkomunikasi empatik dengan siswa. Aspek ini terdiri dari : bersahabat dan ramah, 
memahami ekspresi lisan, tulisan, dan tindakan siswa, dan menunjukkan perhatian 
kepada seluruh siswa. 

e. Memberikan dorongan. Aspek ini terdiri dari : menyemangati untuk mencoba 
melakukan, memberi kepercayaan pada siswa, dan memberikan penghargaan atas hasil 
yang dicapai siswa. 

G. Rekomendasi  

1. Rekomendasi bagi Pengembangan Teori Konseling 

Dewasa ini, kesiapan untuk menjalani kehidupan secara efektif merupakan 
kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap orang. Demikian pula, untuk menumbuhkan 
kekuatan psikologis siswa dalam mengembangkan kehidupan efektif, dan berinteraksi 
dengan beragam lingkungan yang memberikan kesempatan, peluang, dan pilihan; serta 
menghadapi hambatan, kesulitan, dan menetralisasi tekanan kehidupan, siswa SMA perlu 
memiliki kecakapan pengarahan diri. Pengarahan diri merupakan kekuatan yang dimiliki 
individu untuk menetapkan pilihan, mengambil keputusan, mengembangkan strategi 
belajar yang sesuai, serta memilih tindakan efektif dalam meraih tujuan. 

Disiplin ilmu bimbingan dan konseling memandang bahwa siswa merupakan 
individu unik yang sedang berkembang dengan kebutuhan yang bervariasi. Karena 
perkembangan senantiasa terkait dengan fasilitasi lingkungan, maka perlu dikaji secara 
mendalam tentang perekayasaan lingkungan yang kondusif, sistemik, sistematis, terencana 
dan tertata agar berkontribusi secara maksimal bagi tumbuhnya kecakapan pengarahan diri 
yang diperlukan untuk mengoptimalisasi perkembangan siswa.  

Seyogianya konsep bimbingan dan konseling sekolah dikembangkan lebih 
komprehensif dengan memandang individu secara utuh. Pengkajian struktur lingkungan 
dalam makna sebagai sistem peluang, sistem pendukung, dan sistem penghargaan bagi 
perkembangan siswa hendaknya lebih diintensifkan. Demikian pula pengkajian 
karakteristik dan kebutuhan perkembangan siswa sebagai dimensi yang esensial dan 
fungsional, perlu dikaji lebih mendalam dan meluas dalam lingkungan yang beragam. 

Prinsip guidance for all dalam layanan bimbingan dan konseling sekolah 
merekomendasikan bahwa layanan bimbingan dan konseling hendaknya melayani 
kebutuhan semua siswa secara meluas, merata, dan bermutu. Hal ini hendaknya menjadi 
rujukan dalam menata program bimbingan dan konseling sekolah untuk mengembangkan 
kecakapan pengarahan diri siswa. Pengembangan kecakapan pengarahan diri dalam 
layanan bimbingan dan konseling sekolah hendaknya dapat menjangkau seluruh siswa 
dengan layanan yang berkualitas.  

Melengkapi layanan bimbingan dan konseling dengan pendekatan perkembangan, 
program layanan responsif dan reduksi krisis hendaknya diselenggarakan berdasarkan 
kebutuhan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya masalah siswa dalam 
pengarahan diri. Layanan responsif dan reduksi krisis dalam pengembangan kecakapan 
pengarahan diri diperlukan sebagai upaya untuk memfasilitasi kebutuhan siswa yang 
berfungsi preventif bagi terjadinya masalah yang lebih kompleks. 
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Pengembangan kecakapan pengarahan diri pada hakikatnya merupakan upaya untuk 
mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan, yaitu meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, menguasai ilmu pengeta-huan, 
teknologi, dan seni, mampu bekerja sama, dan dapat menjalani kehidupan secara seimbang 
antara kepentingan dunia dan akhirat. 

 

2. Rekomendasi bagi Praktik Layanan Bimbingan dan Konseling Sekolah 

a.  Konseling pengarahan diri diperlukan guna menumbuhkan kekuatan psikologis 
siswa dalam menentukan keputusan, dan menerima konsekuensi atas pilihan dan 
tindakan yang diambilnya. Individu yang mampu mengarahkan diri, akan menjalani 
kehidupannya secara efektif, dan dapat meng-hindari situasi yang mengganggu 
dalam mencapai tujuan. Karena itu, sekolah hendaknya menyediakan layanan yang 
terprogram dan sistematis untuk mengembangkan keca-kapan pengarahan diri. 

b. Layanan bimbingan dan konseling sekolah seyogianya dapat menata dan 
menstimulasi lingkungan belajar sebagai lingkungan perkembangan yang kondusif 
bagi siswa. Layanan konseling pengembangan kecakapan pengarahan diri di sekolah 
perlu memperhatikan dan merancang layanannya melalui program dengan pilihan 
beragam yang dilaksanakan dalam konseling individual dan kelompok.  

c. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang berfungsi kuratif-remedial 
hendaknya dijadikan sebagai layanan suplementer. Konseling pengembangan 
kecakapan pengarahan diri dengan pendekatan perkembangan seyo-gianya lebih 
diprioritaskan, agar layanan bagi optimalisasi perkembangan dapat menjangkau 
semua siswa.  

d. Dalam melaksanakan layanan konseling pengembangan kecakapan pengarahan diri, 
sekolah seyogianya menata sistem dan jaringan kerja layanan konseling di dalam 
dan antar sekolah, sehingga keunggulan satu sekolah dapat diadopsi dan 
diimplementasikan pada sekolah lain. 

e. Konselor sekolah seyogianya memiliki sumber-sumber informasi yang dapat diakses 
dalam mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa. Bahan informasi 
seyogianya diidentifikasi dan dieksplorasi dari berbagai media dan sumber yang 
dapat tersedia di sekolah. 

f. Konselor sekolah seyogianya membantu mengembangkan kecakapan  pengarahan 
diri siswa dengan memberikan tantangan belajar, berpikir, dan pengalaman baru 
yang bermakna. 

g. Dalam memfasilitasi pengembangan kecakapan pengarahan diri siswa, konselor 
sekolah perlu berkolaborasi dengan wali kelas dan guru mata pelajaran, sehingga 
dapat membantu tercapainya proses pembelajaran efektif. 

h. Program bimbingan dan konseling sekolah seyogianya memberikan kesempatan 
pada siswa agar dapat membuat pilihan secara tepat, mampu mengendalikan diri, 
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dan mampu mengeksplorasi setiap kesempatan yang tumbuh dalam kegiatan 
pembelajaran.  

3. Rekomendasi bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Perlu pengkajian lebih lanjut untuk mengembangkan kecakapan pengarahan diri 

dengan menggunakan teknik, seting, dan waktu konseling yang lebih bervariasi 
selaras dengan kebutuhan perkembangan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 
dapat mengkaji lebih mendalam tentang pendekatan yang efektif dalam pelaksanaan 
konseling pengarahan diri; apakah menyatu atau terpisah dari jam pelajaran 
konvensional; di dalam atau di luar lingkungan sekolah, mempertimbangkan seting 
khusus (seting alam terbuka, camp counseling, dan sebagainya), menggunakan satu 
teknik untuk mengembangkan satu kecakapan pengarahan diri atau memadukan 
berbagai teknik konseling. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti penerapan konseling pengembangan 
kecakapan pengarahan diri ini pada subjek dengan fase perkembangan berbeda. 
Misalnya pada siswa yang berada pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, atau pun jenjang pendidikan tinggi; sebagai upaya untuk melihat 
perbedaan dan efektivitas pengembangan kecakapan pengarahan pada setiap fase 
perkembangan.  
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